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Megatrends, Ten New Directions
Transforming Our Lives:

Industrial Societyo.Information Society

Forced Technolqg%to High Technology/High Touch
National Econo World Economy

Short Term to LOR Q_rm

Centralization to Decentralization

Institutional Help to Self-Help

Representative Democracy to Participatory
Democracy

Hierarchies to Networking
North to South
Either/Or to Multiple Option.




KARAKTERISTIK MANUSIA MODERN

(1) Sedia untuk menerima pengalaman-pengalaman yang baru dan
terbuka bagi pembaharuan dan perubahan;

(2) Berkesanggupan untuk membentuk atau mempunyai pendapat
mengenai sejumlah persoalan, baik yang timbul di sekitarnya
maupun di luar. Tanggapan terhadap dunia opini tersebut lebih
bersifat demokratis;

(3) Pandangan tentang persoalan waktu ditujukan pada masa kini
dan masa depan, bukan ke masa lampau; menghargai
ketepatan waktu dan keteraturan;

(4) Beranggapan wajar apabila dalam hidupnya berkeinginan dan
terlibat dalam perencanaan dan organisasi;

(5) Berkemampuan untuk meyakini kemampuan manusia dapat
belajar; dalam batas-batas tertentu menguasai alam, bukan
dikuasai seluruhnya oleh alam;

(6) Berkeyakinan bahwa keadaan dapat diperhitungkan, bukan
menyerahkan diri sepenuhnya kepada nasib atau keadaan,;

(7) Menyadari akan harga diri orang-orang lain dan bersedia untuk
menghargainya;

(8) Mempercayai ilmu dan teknologi sekalipun dalam bentuk yang
paling primitif; dan

(9) Mempercayai keadilan yang distributif. (Alex Inkeles, 1983)




MAKNA KOMPETENSI

Dalam Kurikulum Berbasis
Kompetensi

tujuan pendidikan dinyatakan dalam
bentuk kemampuan atau

kompetensi yang harus dimiliki
oleh peserta didik

KOMPETENSI ADALAH
KEMAMPUAN

MELAKUKAN SESUATU

(THE ABILITY TO DO SOMETHING)




KOMPETENSI

Pengetahuan Keterampilan

KOMPETENSI
Sikap, Moral, Nilai
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Reformasi Strategi Pendidikan:

<« Regresif , Progres

Primitif Status Quo
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INNOVATIVE LEARNING STRATEGIES

Strategi Belajar Inovatif merupakan strategi makro pendidikan yang
diprediksi relevan.dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat
modern dan global; karena®erbeda dengan strategi belajar
memelihara yang cenderung berlaku pada masyarakat tradisional.

Perlunya strategi belajar-inovatif dikarenakan masalah-masalah yang
dihadapissekarang dan di masa depan bersifat saling berkaitan atau
berbentuk jejaring yang kompleks. Di samping Itu, segenap
permasalahan dimasa depan akan terselesaikan melalui tindakan
Persama (cooperative actiony:

Dua aspek yang terkandung dalam belajar.inovatif, yaitu ANTISIPASI
dan PARTISIPASI. Perilaku inovatif hanya akan timbul kalau
terdapat kemampuan untuk memperkirakan yang akan dan
mungkin terjadi secara sistematis dan realistik (antisipasi).
Sebaliknyajsetiap pola perilaku baru hanya akan berdampak
Inovatif dalam masyarakat apabila dilaksanakan oleh sebanyak
mungkin anggota masyarakat; atau apabila setiap anggota
masyarakat turut berpartisipasi dalam usaha menyesuaikan diri
dengan tuntutan-tuntutan zaman. Dengan kata lain, antisipasi
mendorong lahirnya solidaritas dalam waktu, sedangkan partisipasi

menciptakan solidaritas dalam ruang.




EMPA'T
PILAR PENDIDIKAN

LEARNING

Penyangga
individu untuk
menguasal
perangkat-
perangkat
pemahaman.
Dasar bagi
individu untuk S|tua5|
menyenangi bervarlasL
pemahaman, dalam tlm
pengetahuan, dan pengalaman dalam
penemuan jaringan
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LEARNING
TO BE:

Pengembangan
kepribadian dan
kemampuan
individu untuk
bertindak
. mandiri,
' mempertimbangk
an, dan tanggung
jawab pribadi.
Belajar untuk jadi
diri sendiri yang
khas
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FUNGSI DAN TUJUAN PENDIDIKAN

PENDIDIKAN NASIONAL BERFUNGSEMENGEMBANGKAN
KEMAMPUAN DAN MEMBEN SERTA PERADABAN
BANGSAYANG BERMARTABAT DALAM RANGKA
MENCERDAS ?- ‘I@ GSA ERTUJUAN UNTUK

POTEN :

BERKEMBANGI) ERFADIDIK AGAR MENJADI
MANUSIA YANQBERIM} L BERT AKWA KEPADA TUHAN
YANG MAHA ESA, B MBLIA, SEHAT, BERILMU,
CAKAP, KREATIF, M DIRI *MENJADE WARGA NEGARA
YANG DEMOKRATIS SERT. ﬁﬁm GUNG JAWAB

(UNDANG-UNDA G RI NO. 20 TA 2003 TENTANG




ARTI PENDIDIKAN

Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.




LINGKUNGAN PENDIDIKAN YANG IDEAL (UU RI NO.
20 TAHUN 2003)
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SISWA AKTIF
Mengembangkan
Potensi Diri

Otak Spiritual

> Spiritual keagamaan |
»Akhlak mulia
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Otak Emosional

" »Kecerdasan
»Keterampilan




Layanan Pendidikan yang Bermutu

Optimalisasi Layanan:

Pembelajaran ¥ Perkembangan
pribadi siswayang &

optimal dan
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